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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

bahwa tingkat sportivitas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di 

SMA N 2 Temanggung tahun ajaran 2011/2012 dilihat dari data gabungan 

yaitu faktor komitmen terhadap olahraga, faktor konvensi sosial, faktor taat 

pada peraturan dan wasit dan faktor sikap positif pada lawan, bahwa tingkat 

sportivitas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 

Temanggung adalah sedang. Hasil ini diperoleh dari tanggapan siswa peserta 

ekstrakurikuler SMA N 2 Temanggung yang mengisi angket tentang 

sportivitas dalam sepakbola. Siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMA N 

2 Temanggung hanya memberikan tanggapan dari pernyataan-pernyataan 

yang diberikan terkait dengan sportivitas tanpa mengikuti suatu kompetisi 

yang berifat kompetitif secara intens. Sehingga data yang diperoleh 

menunjukan bahwa tingkat sportivitas siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola 

SMA N 2 Temanggung terrmasuk dalam kategori sedang. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan atau pijakan yang bagi 

siswa anggota peserta ekstrakulikuler sepakbola dan guru ekstrakulikuler 

sepakbola baik di SMA N 2 Temanggung, maupun di sekolah-sekolah yang 

lain. Yaitu sebagai landasan atau pijakan dalam peningkatan sikap 

sportivitas dalam pertandingan sepakbola yang dijalani, baik dalam latihan 
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pertandingan maupun dalam pertandingan sesungghnya, sehingga 

diharapkan semua pertandingan sepakbola yang dijalani dapat berjalan 

lancar, memiliki nilai atau kualitas yang tinggi, dan pertandingan tersebut 

penuh dengan nilai sportivitas. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan introspeksi diri, baik siswa 

anggota peserta ekstrakulikuler sepakbola maupun guru ekstrakulikuler 

sepakbola di SMA N 2 Temanggung. Bahwa ternyata pengetahuan tingkat 

sportivitas yang dimiliki siswa anggota ekstrakulikuler sepakbola SMA N 2 

Temanggung, masih dalam kategori sedang, sehingga siswa anggota peserta 

ekstrakulikuler sepakbola SMA N 2 Temanggung harus terus meningkatkan 

sikap sportivitasnya, khususnya ketika menjalani sebuah pertandingan 

sepakbola. 

C.  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaknsanakan oleh peneliti dengan seluruh 

kemampuan yang dimiliki, dengan perencanaan yang disusun dengan sebaik-

baiknya dan pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan dengan maksimal 

mungkin. Namun peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam pelaksanaan 

ini terdapat berbagai kendala dan keterbatasan, diantaranya yaitu:  

1. Faktor keterbatasan waktu, hal itu dikarenakan waktu pengambilan data 

saat bulan puasa dan kegiatan ekstrakurikuler sepakbola sedang libur, 

sehingga waktu yang digunakan yaitu saat jam pelajaran berlangsung. 

2. Keterbatasan biaya dan tenaga yang dimiliki penulis. 
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D.  Saran  

1. Bagi siswa  

Dengan diketahuinya tingkat sportivitas yang dimiliki siswa 

anggota ekstrakurikuler sepakbola SMA N 2 Temanggung, yaitu dalam 

kategori sedang. Maka kedepan siswa anggota ekstrakulikuler sepakbola 

SMA N 2 Temanggung harus selalu melakukan introspeksi diri dan 

memahami akan pentingnya sportivitas dalam suatu pertandingan 

sepakbola. 

2. Bagi guru  

Setelah guru ekstrakulikuler sepakbola SMA N 2 Temanggung 

mengetahui tingkat sportivitas yang dimiliki siswa anggota ekstrakulikuler 

sepakbola SMA N 2 Temanggung yang ternyata masih masuk dalam 

kategori sedang, maka diharapkan agar data yang diperoleh tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk bahan evaluasi dan rancangan program pembelajaran 

kedepan, yang tidak mengesampingkan akan pentingnya sikap sportivitas 

yang dimiliki peserta didiknya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Disarankan bagi peneliti selanjutnya, khususnya peneliti yang 

mengkaji tentang tingkat sportivitas siswa anggota ekstrakulikuler 

sepakbola, agar mengembangkan dan menyempurnakan berbagai variabel 

dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga kajian yang 

dihasilkan akan lebih mendalam, memiliki nilai kajian, dan memiliki 

manfaat yang lebih tinggi. 
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